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A. Kerangka Teori  
1. Halal dan Baik (Halālan Thayyiban)  
Kata halal dan haram merupakan istilah al-Quran dan ini digunakan dalam 
berbagai tempat dengan konsep berbeda, dan sebagiannya ada yang berkaitan 
dengan makanan dan minuman. Kedua kata itu juga digunakan dalam hadits Nabi 
Muhammad SAW. Halal secara bahasa, menurut sebagian pendapat, berasal dari 
kata al-Hal yang artinya al-Ibāhah yaitu sesuatu yang dibolehkan oleh syariat.14 
Al- Jurjani dalam Muchtar ali menjelaskan kata halal berasal dari kata al-Hal yang 
berarti terbuka(al-Fath). Secara istilah berarti segala sesuatu yang tidak dikenakan 
sanksi maka penggunaannya atau sesuatu perbuatan yang dibebaskan syariat 
untuk dilakukan.15 Muhammad ibn ‘Ali al Syawkānī dalam Muchtar ali 
berpendapat, dinyatakan sebagai halal karena telah terurainya simpul tali ikatan 
larangan yang mencegah.16  
Dari kalangan ulama kontemporer Yusuf al- Qardhawi mendefinisikan halal 
sebagai perkara yang diperbolehkan dan dilepaskan dari ikatan larangan serta 
diizinkan syariat untuk di lakukan.17 Sementara ‘Abd al- Rahmān ibn al- Sa’di 
dalam Muchtar ali ketika mendefinisikan kata halal menyoroti pada bagaimana 
memperolehnya, bukan dengan cara ghashab, mencuri, dan bukan sebagai hasil 
 
14 Muhammad Rawas Qal’ajī dan Muhammad shadiq Qanaybi, Mu’jam Lughah al Fuqahā, (Bayrūt: 
Dār al-fikr, 1985), cet. I, 184, di kutip oleh Muchtar Ali, “konsep makanan halal dalam tinjauan syariah dan 
tanggung jawab produk atas produsen industri halal”, Jurnal Ahkam, vol. VXI, No. 2, (juli 2016), 292. 
15 Ali ibn Muhammad ibn Ali al-Jurjanī, al- Ta’rifāt, Tahqīq Ibrahīm al-Abyarī, (Bayrūt: Dār al-kitāb 
al- A’rabī, 1405), Cet I, 124, di kutip oleh Muchtar Ali, “konsep makanan halal dalam tinjauan syariah dan 
tanggung jawab produk atas produsen industri halal”, Jurnal Ahkam, Vol. XVI, No. 2, (juli 2016), 292.  
16 Imam al- Syawkānī, Fath al-Qādir, (Bayrūt: Dār al- Ma’rifah, 2007), Cet. IV, 216, di kutip oleh 
Muchtar Ali, “konsep makanan halal dalam tinjauan syariah dan tanggung jawab produk atas produsen industri 
halal”, Jurnal Ahkam, Vol. VXI, No. 2, (juli 2016), 292.  





muamalah yang haram atau berbentuk haram.18 Dari beberapa penjelasan di 
atas dapat disimpulkan bahwa halal adalah sesuatu yang diperbolehkan syariat 
untuk dilakukan, digunakan, atau di usahakan, karena telah terurai tali atau ikatan 
yang mencegahnya atau unsur yang membahayakannya dengan disertai perhatian 
cara memperolehnya, bukan dari hasil muamalah yang dilarang.  
Thayyib yang disebutkan disurat al- Baqarah ayat 168 menurut Imam Malik 
dalam Muchtar Ali artinya adalah halal, sebagai penguat firman Allah halālan,19 
dari pendapat Imam Malik ini jelaslah halal dan thayyib bertemu dalam satu 
makna sebagai penguat perbedaan lafadz. Menurut Abū Bakr ibn al- ‘Arabī, 
thayyib adalah kebalikan dari al- khābits berarti yang jelek atau buruk. Kemudian 
dia menambahkan bahwa pengertian thayyib kembali kepada dua arti. Pertama, 
sesuatu yang layak bagi jasad atau tubuh dan dirasakan lezatnya. Kedua, sesuatu 
yang dihalalkan oleh Allah.20 Sedangkan al- Hāfidz ibn Katsīr dalam Muchtar Ali  
menjelaskan bahwa lafadz thayyib dalam ayat ini adalah lezat bagi diri manusia 
dan tidak membahayakan terhadap badan dan akal.21  Dari beberapa pengertian di 
atas dapat di ambil kesimpulan bahwa thayyib disini mencakupi dua hal  yaitu 
baik dari segi fisik maupun dari segi spiritual kedua hal ini harus sejalan dengan 
ketentuan syariat. Dari sini muncullah falsafah mengkonsumsi makanan atau 
produk yang halal lagi baik atau sering di sebut halālan thoyyiban. Konsep ini 
tidak hanya berlaku bagi umat muslim saja tapi juga bagi seluruh masyarakat 
 
18 ‘Abd al-Rahmān ibn al- Sa’di, Taysīr al- Karīm al- Rahmān fi Tafsīr Kalm al Mannān, di Tahqiq 
oleh ‘Abd al- Rahmān ibn Ma’lā al- Luwayhik, (Mu’assasah al- Risālah, Mālik Fahd, 2000), Cet.I, 80, di kutip 
oleh Muchtar Ali, “konsep makanan halal dalam tinjauan syarian dan tanggungjawab produk atas produsen 
industri halal”, Jurnal Ahkam, Vol. XVI, No. 2, (Juli 2016), 292. 
19 Imam al-Syawkāni, Fath al- Qādir, 216, dikutip oleh Muchtar Ali, “konsep makanan halal dalam 
tinjauan syariah dan tanggung jawab produk atas produsen industri halal”, Jurnal Ahkam, Vol. VXI, No. 2, (Juli 
2016), 292. 
20 Abū Bakr Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn al- ‘Arabī, Ahkam al- Quran, (Bayrūt: Dār al Fikr, t. th), 
jilid II, 32, dikutip oleh Muchtar Ali, “konsep makanan halal dalam tinjauan syariah dan tanggungjawab produk 
atas produsen industri halal”, Vol. XVI, No. 2, (Juli 2016), 292. 
21 Muchtar Ali, “konsep makanan halal dalam tinjauan syariah dan tanggung jawab produk atas 





secara umum karna sebuah produk yang baik dan bersih adalah keperluan bagi 
setiap orang.  
Ringkasnya, agar lebih mudah dipahami, halālan berarti makanan dan 
minuman yang diperbolehkan oleh syariat islam untuk dikonsumsi dan tidak 
tergolong dari jenis hewan atau tumbuh- tumbuhan yang diharamkan. Sedangkan 
yang dimaksud thayyiban adalah makanan atau minuman yang memberi manfaat 
bagi manusia karna sudah memenuhi syarat-syarat kesehatan, tidak najis atau 
terkena najis (mutanajjis), tidak menimbulkan kerusakan atau bahaya (mafsadah) 
bagi kesehatan fisik dan psikis serta diperoleh dengan cara yang halal.22 Dasar 
yang menunjukkan untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal serta 
baik adalah:  
 
ََۚ  ناَطْيَّشلاَ  تاَو ط  خَاو ع بََّتتََلًَوَااب  يَطَ الًَلََحَ  ضَْرْلأاَي فَا َّم  مَاو ل كَ  ساَّنلاَاَه َيأََاي
 َني ب  مَ  و دَعَْم َكل  َهَّن إ 
“wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di 
bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah- langkah setan, sungguh setan itu 
musuh yang nyata bagimu”.23 
 
 ُهاَّيِإ ُْمتْنُك ِْنإ ِ َِّللَّ اوُرُكْشاَو ْمُكَانْقَزَر اَم ِتَاِب يَط ْنِم اُولُك اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي
 َنُوُدبَْعت 
“hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara rezeki yang baik-baik yang 
kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar- benar kepada 
nya kau menyembah”.24 
 
 ٌمي ِح َر ٌروُف َغ َ َّللَّا َّنِإ ۚ َ َّللَّا اوُقَّ تا َو ۚ ا اب ِ  ي َط الًَلََح ْمُ ت ْم ِن َغ ا َّم ِم اوُل ُك َف 
 
22 M. Hamdan Rasyid, “peranan undang-undang jaminan produk halal dalam menjamin kehalalan 
makan dan minuman”, Jurnal Syariah 3, (November,2015), 9. 
23 QS. Al- Baqarah [2]: 168 






“maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang kamu peroleh itu, sebagai 
makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah 
Maha Pengampun Maha penyayang”.25 
 
 ُها َّي ِ إ ْمُ ت ْن ُك ْن ِإ  ِ َّللَّا َت َم ْع ِن او ُر ُك ْشا َو ا اب ِ  ي َط الًَلَ َح ُ َّللَّا ُم ُك َق َز َر ا َّم ِم اوُل ُك َف 
 َنوُدُ ب ْعَ ت 
 
“maka makanlah makanan yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan 
Allah kepadamu dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya meyembah kepada 
Nya”26.  
 
 َنوُن ِم ْؤ ُم ِه ِب ْمُ ت ْن َ أ ي ِذ َّلا َ َّللَّا اوُقَّ تا َو ۚ ا اب ِ  ي َط الًَلَ َح ُ َّللَّا ُم ُك َق َز َر ا َّم ِم اوُل ُك َو 
 
“dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki 




 Firman Allah SWT di atas memberikan petunjuk kepada manusia bahwa 
makanan dan minuman yang halālan thayyiban mengandung manfaat bagi mereka 
sedangkan yang haram hanya akan menimbulkan mudharat serta kerusakan 
kesehatan jasmani dan rohani. Di samping itu, ayat di atas juga memberikan 
petunjuk bahwa mengkonsumsi makanan halālan thayyiban merupakan suatu 
ibadah sedangkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram di nilai 
sebagai perbuatan setan yang harus dihindari.  
2. Pengertian Makanan dan Minuman 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, definisi makanan adalah segala sesuatu 
yang boleh di maka seperti panganan, lauk-pauk, kue, dan lain-lain.28 Sedangkan 
dalam Ensiklopedia Islam, merupakan segala apa yang boleh di makan manusia, 
 
25 QS. Al- Anfal [8]: 69 
26 QS. An- Nahl [16]: 114 
27 QS. Al- Maidah [5]: 88 





sesuatu yang dapat menghilangkan rasa lapar, dan dapat menguatkan badan.29 
Dalam definsi lain, makanan berarti segala bahan yang di makan atau masuk ke 
tubuh akan membentukatau mengganti jaringan tubuh, di samping itu makanan 
juga mengandung nilai tertentu bagi berbagai kelompok manusia , suku bangsa, 
perorangan, yakni unsur kelezatan, memberikan rasa kenyang dan nilai yang 
dikaitkan dengan faktor lain seperti emosi, perasaan, tingkat sosial, agama, dan 
kepercayaan.30  
Dalam Bahasa Arab, kata makanan di tulis dengan lafadz at- tha’amah, kata 
at- tha’amah berakar pada huruf tha’, ‘ain, mim, yang berarti mengecap, 
mencicipi, merasai sesuatu. Berdasarkan akar kata tersebut, kemudian lahirlah 
beberapa bentuk, anatara lain tha’am (rasa), math’am (tempat makan), isthi’ām 
(meminta makanan), thu’um (makanan, umpan untuk makanan ikan, suap atau 
pemberian untuk dinikmati seseorang, dan penyuntikan karena memasukkan 
sesuatu yang sama fungsinya dengan makanan.31 Sedangkan pengertian menurut 
istilah adalah apa saja yang di makan oleh manusia dan di santap, baik berupa 
barang pangan, maupun yang lainnya.32 Pengguanaan kata tha’ām dalam al- 
Quran bersifat umum, yaitu setiap yang dapat di makan, baik makanan itu berasal 
dari darat dan lautan, maupun makanan yang belum di ketahui hakikat. Dengan 
demikian kata tha’ām adalah menunjukkan arti semua jenis yang bisa di cicicpi 
(makanan dan minuman) dan makanan tersebut ada yang halal dan ada yang 
haram33 sebagaimana disebutkan di dalam al-Quran. 
 
29 Abdul Azizi Dahlan et. al, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ictiar baru van hoove, 1997), 
cet. I, jilid IV, 1071. 
30 Hasan Shadily, Ensikloedia Indonesia, (Jakarta: PT. Ichtiar baru van hoove, 1983), jilid IV, h. 2096. 
31 Sahabuddin et.al, Ensiklopedia al- Quran: kajian kosa kata, (Jakarta: Lentara hati, 2007), 994. 
32 Huzaemah Tahido Yanggo, makanan dan minuman dalam perspektif hukum Islam, Jurnal Tahkim, 
vol. IX, no. 2, (Desember, 2013), 2. 





Minuman menurut bahasa adalah terjemahan kata syarab (minuman), syarab 
adalah nama dari sesuatu yang dapat di minum, yaitu segala sesuatu yang tidak 
dikunyah.34 Secara terminologi kata syarab berarti sesuatu yang di minum, baik 
berupa air biasa, maupun air yang sudah mengalami proses pengolahan yang 
sudah berubah warna dan rasanya. Dalam al- Quran kata syarab di gunakan 
dengan makna yang sama, baik dalam konteks minuman dunia maupun minuman 
akhirat, dalam kedua konteks ini di pahami bahwa pada dasarnya maksud syarab 
atau minuman adalah makna lafdzi, yaitu benar-benar minuman.Pengertian 
tentang makanan dan minuman di atas dapat di simpulkan bahwa diantara 
makanan bail yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, maupun dari hewan sudah ada 
ketettapan hukumnya, yaitu ada yang di halalkan dan ada yang di haramkan. 
Istilah tha’am (makanan) yang di halalkan atau di haramkan, sering digunakan 
dalam al-Quran dalam pengertian umum meliputi makanan dan minuman. 
Yusuf al- Qardhawi menyebutkan bahwa makanan dan minuman yang berasal 
dari tumbuhan tidak begitu banyak di temukan perbedaan tentangnya, bahkan 
Islam sendiri tidak mengharamkan makanan dan minuman yang bersumber dari 
tumbuh-tumbuhan kecuali yang dapat memabukkan saja, baik yang di buat dari 
anggur, kurma, gandum, maupun tumbuh-tumbuhan yang lain. Selain itu Islam 
juga mengharamkan semua makanan yang bersumber dari tumbuhan yang 
menghilangkan kesadaran, melemaskan badan, dan membahayakan kesehatan. 
Adapun makanan- makanan yang bersumber dari hewan telah diperdebatkan sejak 




34 Huzaemah Tahido Yanggo, Makanan dan minuman dalam perspektif hukum Islam, Jurnal Tahkim, 
vol. IX No.2, (Desember, 2013), 3. 





3. Makanan dan Minuman yang Diharamkan 
Membahas tentang makanan dan minuman yang diharamkan, penting terlebih 
dahulu penulis menjelaskan pengertian haram itu sendiri. Dari sisi bahasa haram 
adalah dilarang/ terlarang atau tidak diizinkan.36 Dari sisi istilah menurut Yusuf 
al- Qardhawi haram adalah perkara yang dilarang syariat untuk dilakukan dengan 
larangan yang bersifat tegas. Sekiranya jika ada seseorang yang melanggar, maka 
dia akan mendapatkan hukuman Allah di akhirat.37 Keharaman itu ada dua macam 
yaitu karena disebabkan zatnya, yaitu jelek dan keji, yaitu lawan dari thayyib,atau 
haram dikarenakan apa yang ditampakkannya, yaitu keharaman yang berkaitan 
dengan hak Allah atau hak hambanya dan ini adalah lawannya halal.38 
Dalam ajaran Islam ada sebuah kaidah yang menyatakan bahwa dalam 
masalah ibadah segala macam amalan di haramkan kecuali apa yang telah 
diperintahkan sedangkan dalam menghapi masalah keduniaannya apapun yang 
ada di bumi ini menurut hukum asalnya adalah dihalalkan kecuali kalau ada 
larangan dari syara’.39 Alhasil wilayah yang diharamkan dalam Islam sangat 
sempit sementara wilayah yang dihalalkan sangatlah luas karena nash-nash shahih 
yang mengharamkan sesuatu sangatlah sedikit. 
Ada beberapa makan yang diharamkan untuk di makan sebagaimana 
ditegaskan dalam nash yaitu: 
a. Bangkai  
Bangkai didefinisikan sebagai binatang yang mati dengan sendirinya 
atau dengan kata lain kematiannya tidak di sebabkan karena perbuatan 
 
36 Muchtar Ali, “konsep makanan halal dalam tinjauan syariah dan tanggung jawab produk atas 
produsen industri halal”, Jurnal Ahkam, Vol. VXI, No. 2, (Juli 2016), 295. 
37 Prof. Dr. Yusuf al- Qardhawi, Al- Halal wa al- Haram fi al Islam, Terj, M. Tamam wijaya, (Kairo, 
2014), 21. 
38 Muchtar Ali, “konsep makanan halal dalam tinjauan syariah dan tanggung jawab produk atas 
produsen industri halal”, Jurnal Ahkam, Vol. VXI, No. 2, (Juli 2016), 295.  
39 Musthafa Kamal, et al, Fikih Islam sesuai dengan keptusan majelis tarjih, (Jogjakarta: Citra karsa 





manusia, dengan sengaja disembelih atau karena di buru.binatang yang 
kematiannya tanpa penyembelihannya secara syariat.  Jadi bangkai adalah 
hewan yang mati dengan sendirinya atau hewan yang kematiannya tanpa 
disembelih secara syar’i40. yang di maksud dengan bangkai meliputi bangkai 
bunatang yang halal di makan dagingnya seperti sapi atau domba maupun 
bangkai dari binatang yang diharamkan dagingnya seperti babi.41 Haramnya 
bangkai ini ditegaskan dalam firman Allah SWT yang berbunyi:  
 ِه ِب َّل ِهُ أ ا َم َو ِري  ِز ْن ِخ ْل ا َم ْح َ ل َو َم َّدلا َو َةَ ت ْي َم ْل ا ُم ُك ْي َل َع َم َّر َح ا َم َّن ِإ
  َ َّللَّا َّنِإ ۚ ِه ْي َل َع َم ْث ِإ َلَ َف ٍدا َع َلً َو ٍغاَب َر ْي َغ َّر ُطْضا ِن َم َف ۖ ِ َّللَّا  ِر ْي َغ ِل
 ٌمي ِح َر ٌروُف َغ  
“Sesungguhnya ia hanya mengharamkan bagi kaliab bangkai, darah, daging 
babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain 
Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) bukan 
karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada 
dosa baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”.42  
 
 Dalam hubungannya tentang pengharaman bangkai, syariat Islam telah 
mengecualikan beberapa bangkai dari katagori bangkai yang diharamkan yaitu 
bangkai belalang, bangkai ikan, dan bangkai binatang-binatang air lainnya.43 
Dalam hal ini Allah SWT berfirman: 
 ْم ُك ْي َل َع َم ِ ر ُح َو ۖ ِة َرا َّي َّسل ِل َو ْم ُك َل ا اعاَ ت َم ُه ُما َع َط َو ِر ْح َب ْل ا ُ د ْي َص ْم ُك َل َّل ِحُ أ
 َنو ُرَش ْحُ ت  ِه ْي َ ل ِ إ ي ِذَّلا َ َّللَّا اوُقَّ تا َو ۗ ا ام ُر ُح ْمُ ت ْم ُد ا َم ِ ر َب ْل ا ُ د ْي َص 
“dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari 
laut sebagai makanan lezat bagimu dan bagi orang-orang dalam perjalanan. 
Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat selama kamu 
 
40 Muchtar Ali, “konsep makanan halal dalam tinjauan syariah dan tanggung jawab produk atas 
produsen industri halal”, Jurnal Ahkam, Vol. VXI, No. 2, (Juli 2016), 297. 
41 Musthafa Kamal , et al, Fikih Islam sesuai dengan keptusan majelis tarjih, (Jogjakarta: Citra karsa 
mandiri, 2009), 350. 
42 QS. Al- Baqarah [2]: 173. 









 Al- Qardhawi menjelaskan maksud binatang buruan laut di sini adalah 
diperoleh dengan jalan usaha seperti mengail, memukat, dan sebagainya. 
Termasuk juga dalam pengertian lautdi sini adalah sungai, danau, kolam, dan 
sebagainya. Sedangkan maksud makanan yang berasal dari laut adalah yang 
diperoleh dengan mudah karena telah mati terapung atau terdampar di pantai 
dan sebagainya.45 
b. Darah 
Syariat Islam menegaskan bahwa haram hukumnya memakan darah. 
Penegasan ini berdasarkan surat al- Baqarah ayat 173 seperti yang sudah 
disebutkan di atas. Hanya saja peril diketahui bahwa yang dimaksud dengan 
darah di sini adalah khusus darah yang memancar atau mengalir.46 
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah: 
 َّلً ِإ ُه ُم َع ْط َي ٍم ِعا َط ٰىَل  َع ا ام َّرَح ُم َّيَل ِإ َي ِحوُ أ ا َم يِف ُ د ِجَ أ َلً ْل ُ ق
 ْوَ أ ٌس ْج ِر ُه َّن ِ إ َف ٍري ِز ْن ِخ َم ْح َل ْوَ أ ا احوُف ْس َم ا ام َد ْوَ أ اةَ ت ْي َم َنو ُك َي ْنَ أ
  َكَّب َر َّن ِ إ َف ٍدا َع  َلً َو ٍغاَب َر ْي َغ َّر ُطْضا ِن َم َف ۚ ِه ِب ِ َّللَّا ِر ْي َغ ِل َّل ِه
ُ أ ا اق ْسِف
 ٌمي ِح َر ٌروُف َغ 
“Katakanlah, tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan memakannya, kecuali daging hewan yang mati 
(bangkai), darah yang mengalir, daging babi karena semua itu kotor atau 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah. Tetapi barang siapa 
 
44 QS. Al- Maidah [5]: 96. 
45 Yusuf al- Qardhawi, Al- Halal wa al- Haram fi al Islam, Terj, M. Tamam wijaya, (Kairo, 2014), 81. 
46 Musthafa Kamal, et al, Fikih Islam sesuai dengan keptusan majelis tarjih, (Jogjakarta: Citra karsa 





terpaksa bukan karena menginginkannya dan tidak melebihi (batas darurat) 
maka sungguh Tuhanmu Maha Pengampun, Maha penyayang”.47     
Suatu ketika Ibnu ‘Abbas pernah ditanya tentang limpa. Beliau 
menjawab “makanlah oleh kalian”. Para sahabat balik bertanya, “bukankah itu 
darah?” Ibnu ‘Abbas menjawab, “yang Allah haramkan itu hanya darah 
mengalir”.48 Dari dua dalil yang disebutka, sudah sangat jelas bahwa darah 
yang diharamkan di sini merupakan darah yang mengalir atau memancar. 
Sedangkan hati dan limpa/ paru-paru adalah termasuk jenis darah, akan tetapi 
hukumnya halal untuk dimakan dengan dasar hadits Nabi SAW yang tersebut 
di atas. Dan sekiranya tidak ada dalil dari hadits tentu saja kedua hal itu adalah 
haram karena sama-sama berasal dari darah dan hukum asal darah adalah 
haram.49 Apa rahasia pengharaman darah mengalir? Tentu saja karna itu kotor 
dan sifat tersebut dihindarioleh manusia yang memiliki naluri bersih, selain 
dianggap sebagai sumber bahaya seperti bangkai. 
c. Daging babi 
Makanan ketiga yang diharamkan adalah daging babi. Daging babi 
yang dimaksud di sini adalah segala macam jenis babi baik yang hidup liar 
yang biasa di sebut babi hutan maupun babi yang sudah dipelihara atau 
diternakkan.50 Dalam kaitannya dengan pengharaman daging babi, Ahmad H. 
Sakr berdasarkan ayat-ayat pengharaman babi yang terdapat pada empat surat 
yaitu al- Baqarah [2]: 173, al- Māidah [5]: 3, al- An’ām [6]: 145, dan an- Nahl 
[16]: 115, dapat dikatakan bahwa babi diharamkan secara keseluruhannya di 
 
47 QS. Al- an’ām [6]: 145.  
48 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam pembahasan tentang makanan (nomor hadits 
24849). 
49 Abdul azizi dahlan at. Al, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ictiar baru van hoove, 1997), cet. 
I, jilid IV, 164. 
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dalam Islam bagi seorang Muslim dan jelas juga bahwa larangan 
mengkonsumsi babi berlaku bagi setiap orang.51  
Mengapa daging babi diharamkan? Sekali lagi naluri manusia yang 
sehat akan menganggap daging tersebut sebagai makanan yang kotor, pasalnya 
makanan yang di sukai babi adalah kotoran dan najis. Dunia kedokteran 
modern telah menetapkan bahwa mengkonsumsi daging babi itu berbahaya di 
daerah manapun, terutama di daerah beriklim panas. Demikian temuan ilmiah 
mengungkapkan bahwa mengkonsumsi daging babi merupakan satu-satu nya 
penyebab timbulnya cacing pita yang mematiakn dan cacing-cacing yang 
lainnya. 
Oleh karena itu baik daging maupun seluruh anggota tubuhnya 
termasuk cairan-cairannya hukumnya haram tidak boleh dijadikan menu 
makan ataupun gizi. Maha Benar Allah yang telah menggambarkan Rasulullah 
SAW melalui firmannya yang artinya: 
“Dia (Muhammad) telah mengharamkan bagi mereka segala yang buruk-
buruk”.52 
d. Hewan yang disembelih bukan karena Allah 
Hewan selanjutnya yang diharamkan adalah hewan yang disembelih 
bukan karena Allah maksudnya hewan yang disembelih tidak menyebut nama 
Allah, seperti nama berhala. Konon, ketika parapenyembah berhala 
menyembelih hewan, mereka menyebut nama berhala mereka seperti Lātā dan 
Uzzā.53 Di zaman sekarang di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang 
masih penuh dengan khurafat sering dijumpai adanya pengorbanan binantang 
 
51 Muchtar Ali, “konsep makanan halal dalam tinjauan syariah dan tanggung jawab produk atas 
produsen industri halal”, Jurnal Ahkam, Vol. VXI, No. 2, (Juli 2016), 300. 
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tertentu yang dipersembahkan kepada selain Allah. Pengorbanan tersebut 
dapat berwujud kepala kerbau atau lainnya yang di tanam di tempat tertentu 
dengan maksud untuk memberikan sesaji kepada “penunggu” dan dengan 
korban seperti itu diharapkan apa yang dikerjakannya tidak akan mendapat 
gangguan gaib. Binatang yang disembelih untuk sesaji semacam itu oleh al- 
Quran dinyatakan haram hukumnya untuk di makan.54  
Adapun ‘ilat atau alas an pengharamannya adalah murni ‘ilat syara’ 
demi memelihara tauhid, memurnikan akidah, memerangi kemusyrikan, dan 
menentang penganut keyakinanpagan dalam setiap bidang.55 Menyebut nama 
Allah sebelum menyembelih itu artinya kita seperti meminta izin dan ridha 
kepadanya karena apapun yang diciptakan di dunia ini termasuk binatang 
adalah milik Allah dan sudah selayaknya kita meminta izin agar binatang yang 
disembelih tersebut berkah dan halal untuk di makan. Dasar yang 
mengharamkan penyembelihan untuk selainAllah terdapat pada surat al- 
Baqarah [2]: 173, al- Māidah [5]: 3, dan al-An’ām [6]: 145. 
4. Berbagai Jenis Bangkai  
Secara umum ada 4 jenis makanan haram. Namun ke- empat jenis itu 
kemudian diperinci lagi dalam firman Allah SWT yang berbunyi: 
 ِه ِب ِ َّللَّا ِر ْي َغ ِل َّل ِهُ أ ا َم َو ِري ِز ْن ِخ ْل ا ُم ْح َ ل َو ُم َّدلا َو ُةَ ت ْي َم ْلا ُم ُك ْي َ ل َع ْت َم ِ ر ُح
 ا َم َّلً ِإ ُع ُ ب َّسلا َل َكَ أ ا َم َو ُة َحي ِط َّنلا  َو ُة َي ِ د َرَ ت ُم ْل ا َو  ُ ة َذوُق ْو َم ْل ا َو ُة َق ِن َخ ْن ُم ْلا َو
 ۗ ٌق ْس ِف  ْم ُك ِل َٰ ذ ۚ ِم َلً ْزَ ْلْا ِب او ُم ِس ْقَ ت ْسَ ت ْنَ أ  َو ِب ُصُّنلا ىَل َع َحِب ُذ ا َم َو ْمُ ت ْي َّك َذ
 َم ْو َي ْلا ۚ ِن ْو َش ْخا َو ْم ُه ْو َش ْخَ ت َلَ َف ْم ُك ِني ِد ْن ِم او ُر َف َك َني ِذ َّل ا َسِئ َي َم ْو َي ْلا
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 ۚ ا اني ِد َم َلَ ْس ِْلْا ُم ُك َل ُتيِض َر َو ي ِت َم ْع ِن ْم ُك ْي َل َع ُت ْم َم ْت َ أ َو ْم ُك َني ِد ْم ُك َل ُت ْل َم ْك َ أ
 ٌمي ِح َر ٌروُف َغ َ َّللَّا َّنِ إ َف ۙ ٍم ْث  ِِلْ ٍف ِنا َجَ ت ُم َر ْي َغ ٍة َصَم ْخ َم يِف َّر ُطْضا  ِن َم َف 
“Diharamkan atas kalian memakan bangkai, darah, daging babi, binatang 
yang disembelih dengan nama selain Allah, binatang yang mati tercekik, yang 
mati terpukul, yang mati karena terjatuh, yang mati karena ditanduk binatang 
yang lain, yang mati di makan binatang buas, terkecuali yang dapat kalian 
sembelih, dan binatang yang disembelih dengan nama berhala”.56  
 
  Berikut ini adalah penjelasan tentang jenis- jenis bangkai yang di sebut di atas: 
a. Al- Munkhaniqah, yaitu binatang yang mati karena tercekik, baik karena 
terjepit lehernya maupun karena kepalanya masuk diantara dua benda yang 
sempit dan sebagainya.57 
b. Al- Mauqūdzah, yaitu hewan yang mati karena di pukul dengan tongkat 
atau benda keras lainnya hingga mati.58 Adat semacam ini sering 
dilakukan oleh bangsa jahiliyyah, mereka memukul binatang ternak nya 
dengan kayu hingga mati untuk dipersembahkan kepada tuhan-tuhan 
mereka.59 
c. Al- mutaraddiyah, yaitu hewan yang terlempar dari tempat yang tinggi 
sehingga menyebabkan dia mati, baik jatuh dari gunung, sumur, lubang, 
atau tempat lainnya.60 
d. An- Nathihah, yaitu hewan yang mati karena diseruduk hewan bertanduk. 
e. As- Subu’u, yaitu hewan yang mati karena di makan binatang buas dan 
binatang yang bertaring seperti singa. 
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5. Standar Halal di Indonesia 
Seiring berkembangnya zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
berkembang termasuk cara pengolahan bahan pangan yang semakin variatif. Di 
pasaran dapat ditemukan beragam produk olahan dari berbagai bahan dasar, baik 
yang di produksi pabrik makanan lokal maupun impor dari perusahaan asing. 
Bahkan sekarang banyak pembuatan makanan olahan bersifat kompleks dan 
makanan tersebut dibuat dari berbagai kandungan yang tidak semuanya jelas 
kehalalannya. Masyarakat terkadang menganggap bahwa makanan yang sehat dan 
baik saja sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi, padahal semua asupan 
yang sehat dan baik itu tidak akan menambah kesehatan dan kebaikan jika tidak 
dilengkapi faktor halal. 
Di Indonesia sendiri mempunyai lembaga sendiri yang menentukan halal tidak 
nya sebuah produk makanan yaitu  Lembaga Pengkajian Pangan, Obat- obatan, 
dan kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM- MUI). Jadi untuk menyatakan 
kehalalan suatu produk maka harus mendapatkan sertifikat halal dari LPPOM- 
MUI tersebut. Tujuan pelaksanaan sertifikasi halal pada produk pangan, obat- 
obatan, dan kosmetika adalah untuk memberikan kepastian kehalalan suatu 
produk sehingga dapat menentramkan batin yang mengkonsumsinya. Komitmen 
MUI dalam rangka secara terus- menerus melakukan penelitian dan selanjutnya 
memberikan label halal terhadap berbagai jenis makanan, kosmetik, daging olahan 
yang beredar di masyarakat dalam berbagi kemasan secara berkelanjutan terus 
dilaksanakan dalam upaya memberikan kepastian status makanan yang 
dikonsumsi dan produk kosmetik yang akan dipakai. 
Pangan halal merupakan pangan yang memenuhi syariat agama Islam baik 
dari segi bahan baku, bahan tambahan yang digunakan, maupun cara produksinya 





karenanya pada bahan pangan yang dikonsumsi tidak boleh ada kontaminasi 
dengan bahan yang meragukan sedikitpun, apalagi dengan bahan yang haram 
sehingga menyebabkan produk pangan menjadi syubhat atau diragukan 
kehahalannya. 
Produk halal adalah produk yang memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan 
syariat Islam yaitu:61 
a. Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi.  
b. Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti bahan- bahan yang 
berasal dari organ manusia, darah, kotoran, dan lain-lain.  
c. Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih menurut tata cara 
syariat Islam. 
d. Semua tempat penyimpanan, penjualan, pengolahan, tempat pengelolaan dan 
transportasi nya tidak boleh digunakan untuk babi atau barang yang tidak halal 
lainnya. Jika pernah digunakan untuk itu sebelumnya maka terlebih dahulu 
harus dibersihkan dengan tata cara yang diatur menurut syariat Islam. 
e. Semua makanan dan minuman yang tidak mengandung khamar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa syarat- syarat produk halal menurut syariat Islam 
yaitu:62 
a. Halal dzat nya 
b. Halal cara memperolehnya 
c. Halal dalam memprosesnya 
d. Halal dalam pengangkutannya 
e. Halal dalam penyajiannya 
 
61 Departemen Agama Republik Indonesia, Panduan sertifikat halal, (Jakarta: Departemen Agama RI, 
2003). 2. 





Pada industri makan, mata rantainya dari farm sampai dapur harus halal dan 
mengaitkan banyak sertifikasi. Emi Normalia Omar dalam penelitiannya 
menyebutkan konsep halal tidak hanya terbatas substansi makanan tapi juga harus 
memperhatikan aspek mata rantai produk mulai dari produksi, pengemasan, 
penyimpanan, dan mengiriman.    
UU No. 18 Tahun 2009 tentang peternakan dan kesehatan hewan juga 
mengatur kehalalan dalam pasal 58 yang menyebutkan bahwa pemerintah dan 
pemerintah daerah sesuai kewenangannya melaksanakan pengawasan, pengujian, 
standarisasi, sertifikasi, dan registrasi dalam rangka menjamin produk hewan yang 
aman, sehat, utuh, dan halal. Kemudian dikenal ada sistem jaminan halal (SJH) 
yaitu sebuah sistem yang mengelaborasi, menghubungkan, mengakomodasi, dan 
mengintegrasikan konsep- konsep syariat Islam khususnya terkait dengan halal 
dan haram, etika usaha, dan manajemen keseluruhan, prosedur dan mekanisme 
perencanaan serta implementasi dan evaluasinya pada suatu rangkaian produksi 
atau olahan bahan yang akan di konsumsi umat Islam. 
Ada 11 kriteria jaminan halal yang sudah di persyaratkan oleh LPPOM- MUI, 
baik produsen skala industri ataupun skala kecil (UKM), sehingga ketika 11 
kriteria ini termenuhi maka produk tersebut di kategorikan sebagai produk halal, 
yaitu:63 
 
1. Kebijakan halal 
Manajemen puncak harus menetapkan kebijakan halal tertulis yang 
menunjukkan komitmen perusahaan untuk menghasilkan produk halal secara 
 





konsisten dan harus disosialisasikan ke semua stakeholder. Untuk UKM, 
pemilik usaha membuat kebijakan untuk menghasilkan produk halal dan 
kebijakan harus terdokumentasi sebagai bukti. Harus disosialisasikan kepada 
semua karyawan (walaupun karyawannya cuma 1) 
2. Tim manajemen halal 
Sekolompok orang yang ditunjuk oleh manajemen puncak sebagai 
penanggungjawab atas perencanaan, implementasi, evaluasi, dan perbaikan 
berkelanjutansistem jaminan halal di perusahaan. Tanggung jawab tim harus 
didefinisikan secara jelas, tim manajemen halal harus terlibat dalam aktifitas 
kristis (R&D, QC, purchasing, warehouse, PPIC, produksi). Untuk UKM, 
meskipun karyawan hanya 1 orang yaitu pemilik usaha sendiri maka tetap 
harus dijelaskan peran dan tanggungjawab nya (pemilik usaha berperan 
sebagai R&D, merangkap purchasing, warehouse, dan produksi). 
3. Pelatihan dan edukasi 
Pelatihan internal harus dilaksanakan secara terjadwal minimal setahun 
sekali atau lebih sering bila diperlukan. Pelatihan internal meliputi 
karyawanyang ada diperusahaan. Tim manajemen halal (perwakilan) wajib 
mengikuti pelatihan eksternal setidaknya 2 tahun sekali yang diadakan oleh 
LPPOM- MUI daan mensosialisasikan hasil nya kepada karyawan yang lain. 
4. Bahan  
Bahan baku dan bahan tambahan adalah seluruh bahan yang digunakan 
untuk menghasilkan produk dan menjadi bagian dari komposisi produk 
(ingredient). Sedangkan bahan penolong adalah bahan yang digunakan untuk 
membantu pembuatan produk, tapi bahan tersebut tidak menjadi bagian dari 





bahan dari babi dan turunannya, khamr (minuman beralkohol), turunan khamr 
yang diperoleh hanya dengan pemisahan secara fisik, darah, bangkai, bagian 
dari tubuh manusia. 
Bahan tidak dihasilkan dari fasilitas produksi yang juga digunakan 
untuk membuat produk yang menggunakan babi atau turunannya, bahan tidak 
tercampur dengan baham haram atau najis. Untuk UKM, sertifikat halal yang 
bila tidak bisa diminta pada produsennya bisa mengkonfirmasi apakah produk 
yang digunakan mempunyai sertifikat halal atau tidak melalui website MUI. 
5. Produk  
Produk merupakan produk yang didaftarkan untuk sertifikat halal baik 
berupa produk akhir maupun produk antara (intermediate). Kriteria produk 
berupa: 
a. Nama produk tidak menggunakan nama yang mengarah pada sesuatu yang 
diharamkan atau ibadah yang tidak sesuai dengan syariat islam. 
b. Karakteristik/profil sensori produk tidak memiliki kecenderungan bau atau 
rasa yang mengarah kepada produk haram atau yang telah dinyatakan 
haram oleh MUI. 
6. Fasilitas produksi 
Semua lini produksi dan peralatan pembantu yang digunakan untuk 
menghasilkan produk, baik milik sendiri atau menyewa dari pihak lain. 
Kriteria fasilitas produksi yaitu: 
a. Seluruh nama (jika ada) dan alamat fasilitas produksi harus didaftarkan. 
b. Fasilitas produksi tidak boleh digunakan bergantian untuk menghasilkan 
produk yang disertifikasi halal dan produk yang tidak disertifikasi yang 





Fasilitas dan peralatan yang pernah di gunakan untuk menghasilkan 
produk yang mengandung babi atau turunannya, jika akan digunakan untuk 
menghasilkan produk yang disertifikasi maka harus di cuci tujuh kali dengan 
dan salah satunya dengan tanah atau bahan lain yang mempunyai kemampuan 
menghilangkan warna, bau, dan rasa.  
7. Prosedur tertulis untuk aktifitas kritis 
Prosedur tertulis aktifitas kritis adalah seperangkat tata cara kerja yang 
dibakukan untuk mengendalikan aktifitas kritis. Aktifitas kritis mencakup 
bahan baru, pembelian bahan, formulasi produk (jika ada), pemeriksaan bahan 
dating, produksi, pencucian, fasilitas dan peralatan pembantu, penyimpanan 
dan penanganan bahan/produk serta transportasi. 
8. Kemampuan telusur  
Harus mempunyai prosedur untuk menjamin ketertelusuran produk 
yang disertifikasi berasal dari bahan yang disetujui (termasuk jika ada 
pengkodean bahan/produk) dan diproduksi di fasilitas yang memenuhi kriteria.  
9. Penanganan yang tidak memenuhi kriteria 
Produk disertifikasi yang terlanjur diproduksi dari bahan yang tidak 
disetujui atau dari fasilitas yang tidak memenuhi kriteria. Harus memiliki 
prosedur bagaimana cara menangani produk yang terlanjutdiproduksi telah 
tercampur dengan material najis, darah misalnya (mungkin terjadi kecalakaan 
yang menyebabkan darah tercampur dengan produk). Maka produk tersebut 
tidak boleh digunakan dan tidak boleh dijual dengan brand yang memiliki logo 
halal. Bila terlanjur dijual ke pasar, maka produk harus ditarik bila perlu 
produk tersebut dimusnahkan. 





Perusahaan harus memiliki prosedur tertulis pelaksanaan audit internal, 
audit internal harus dilakukan pihak kpmpetan dan independen terhadap area 
yang di audit. Audit internal setidaknya harus dilakukan dua kali dalam 
setahun dan hasil audit internal harus disampaikan ke LPPOM- MUI sebagai 
laporan berkala setiap 6 bulan sekali. 
11. Kaji ulang manajemen 
Perusahaan harus mempunyai prosedur tertulis pelaksanaan kaji ulang 
manajemen. Kaji ulang manajemen setidaknya di lakukan setahun sekali. 
Bahan kaji ulang meliputi: 
a. Hasil audit internal dan eksternal. 
b. Perbaikan dan kaji ulang sebelumnya. 
c. Perubahan kondisi di perusahaan. 
B. Kerangka berpikir 
Perkembangan bisnis kuliner yang terjadi di Malang semakin pesat begitu juga 
jumlah wisatawan yang datang ke Malang mengharuskan para pelaku usaha 
berlomba- lomba untuk berinovasi dalam menarik konsumen khususnya pada usaha 
kuliner. Begitupula masyarakat dewasa kini yang banyak menghabiskan waktunya 
untuk makan di restoran daripada di rumahnya sendiri semakin sadar akan perlu dan 
pentingnya makanan yang berkualitas, aman, baik dan halal tentunya. Sehingga salah 
satu cara yang dilakukan pelaku usaha untuk menarik konsumen adalah dengan 
menjadikan restorannya sebagai restoran halal. Terbukti memang peminat produk 
halal saat ini sangat besar terlepas dari berbagai alasan yang mendasari, karena 
perkembangan teknologi yang terjadi memungkinkan para produsen mengolah 
makanan mereka bercampur dengan berbagai macam bahan tak terkecuali dengan 





akan kehalalan suatu produk. Sehingga dengan adanya label halal di sebuah restoran 
menjadikan konsumen merasa tenang ketika mengkonsonsumsi makanan mereka. 
Akan tetapi yang masih menjadi pertanyaan disini adalah apakah restoran 
yang dibumbuhi kata “halal” dibelakang nama restorannya, ada tulisan arab atau 
hiasan yang tertempel di dinding restorannya berbahasa arab, penjual tersebut terlihat 
sangat meyakinkan bahwa menjual produk halal atau kata banyak orang bahwa 
restoran tersebut halal atau mungkin pemiliknya sendiri mengatakan restoran nya 
halal, apakah bisa dari semua indikator tersebut menunjukkan bahwa restoran tersebut 
benar-benar halal. Atau mungkin hanya self claim saja dari pemilik restoran tanpa 
adanya pengakuan dari MUI. Oleh karena itulah fokus peneliti untuk mecari tahu 
apakah restoran tersebut sudah sesuai dalam menerapkan standar halal nya dan 
mendapatkan sertifikat halal dari MUI atau masih hanya sekadar self claim dimana 
pemilik restorannya sendiri mengatakan bahwa restoran nya tersebut halal dan 
memcantumkan kata “halal” dinama restorannya. Jika hal semacam itu terjadi maka 
peneliti ingin mengetahui sejauh mana standar halal yang diterapkan pada bisnis nya 
apakah sudah sesuai dengan standar syariat atau tidak. 
